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ABSTRAK 

Cendra Kurnia. 2019 “Pengelolaan Sampah Di Pasar Sungai Tanduk  

Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci” Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Geografi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sampah di Pasar 

Sungai Tanduk ditinjau dari aspek perencanaan (Planning). Menganalisis 

pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari aspek pengorganisian 

(Organizing). Menganalisis pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau 

dari aspek pelaksanaan (Actuating). Menganalisis pengelolaan sampah di Pasar 

Sungai Tanduk ditinjau dari aspek pengawasan (Controlling).  

Jenis penelitiaan ini kualitatif. Teknik analisis menggunakan persentase 

dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kuisioner. Subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu orang yang terlibat terkait dengan pengelolaan sampah.  

Hasil penelitian ini adalah 1) Aspek perencanaan bahwa dinas kebersihan 

menyediakan dua kontainer sampah dan tempat sampah di kios-kios pedagang. 2) 

Aspek pengorganisasian  yaitu kurangnya anggota dalam melakukan pengelolan 

sampah. 3) Aspek pelaksanaan dimana melakukan cara-cara pengelolaan yaitu 

seperti hog feeding, sanitary landfill, dumping, dumping in water, landfill, 

individual incineration,  pemanfaatan kembali, reduction, salvaging, komposting, 

insinerasi (pembakaran). 4) Aspek pengawasan dalam pengelolaan sampah di 

pasar Sungai Tanduk dan pengawasannya dalam bentuk memonitoring pegawai ke 

lapangan secara langsung. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lingkungan hidup merupakan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, wajib 

dikembangkan kemampuannya agar tetap menjadi sumber dan penunjang semua 

kehidupan makhluk hidup, khususnya manusia. Dalam mengelola lingkungan 

hidup agar terarah sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka pemerintah pusat 

dan daerah telah berupaya membuat kebijakan-kebijakan seperti pasal 28H 

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan 

terciptanya kehidupan yang sejahtera lahir dan bathin dalam suatu lingkungan 

hidup yang baik dan sehat. Undang-Undang lingkungan hidup Nomor 4 Tahun 

1982 secara tegas menyebutkan bahwa setiap orang mempunyai hak dan 

kewajiban untuk berperan serta dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup. 

Dengan demikian pengelolaan lingkungan tidak hanya menjadi tugas dan 

tanggung jawab pemerintah tetapi masyarakat juga ikut terlibat, karena 

peningkatan kualitas lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan peningkatan 

kualitas kesehatan masyarakat. 

Masalah lingkungan tidak hanya terbatas pada minimnya sarana dan 

prasarana lingkungan yang mengakibatkan lingkungan menjadi kurang baik, tetapi 

masalah sampah menjadi kendala yang cukup serius baik di perkotaan maupun di 

kabupaten. Meningkatnya jumlah penduduk, lahan yang terbatas dan diiringi 

dengan pola konsumtif masyarakat, maka secara tidak langsung akan berdampak 
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pada peningkatan volume, jenis dan jumlah dari sampah yang dihasilkan. 

Permasalahan sampah timbul karena tidak seimbangnya produksi sampah dengan 

pengelolaannya dan semakin menurunnya daya dukung alam sebagai tempat 

pembuangan sampah. Permasalahan ini muncul disebabkan sulitnya 

pengumpulan, pengangkutan, pembuangan, pemanfaatan dan pemusnahan akhir 

sampah, baik sampah yang berasal dari kantor, sampah rumah tangga, sampah 

industri maupun sampah pasar (Bahar, 1968). 

Menurut Slamet (2002) permasalahan sampah sangat dipengaruhi oleh 

faktor ; (1) jumlah penduduk, (2) keadaan sosial ekonomi masyarakat, dan (3) 

kemajuan tekhnologi. Salah satu permasalahan sampah yang cukup rumit adalah 

permasalahan sampah pasar sebab selain jumlahnya yang relatif banyak. Selain itu 

perilaku masyarakat yang kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan 

merupakan faktor lainnya yang menyebabkan permasalahan sampah di Indonesia 

semakin komplek. Untuk itu diperlukan kesadaran dari masyarakat untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, baik individu maupun  kelompok. Ada 2 alasan dalam hal 

ini pertama, peningkatan kualitas lingkungan hidup pada dasarnya tidak terpisah 

dari peningkatan kesejahteraan sehingga masyarakatlah yang mengetahui apa 

yang dibutuhkannya. Kedua, keterlibatan masyarakat lebih meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas sistem pengelolaan lingkungan sehingga masyarakat merasa ikut 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan program lingkungan hidupnya. 

 Sampah pasar juga mempunyai problematik sendiri sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Suparlan (1981) bahwa sampah di pasar merupakan masalah 

yang besar sekali dimana-mana, lebih-lebih di Indonesia, karena sebagian sampah 
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berasal dari sampah pasar yang terdiri dari sampah basah, sehingga selama 

pengumpulan tumpukan-tumpukan ini merupakan sarang lalat, tikus dan serangga, 

menjadi sumber pengotoran tanah, air maupun udara dan dari segi estetika akan 

menimbulkan bau serta pemandangan yang kurang menyenangkan.  

Permasalahan sampah pasar tidak hanya dialami oleh kota-kota besar saja, 

tetapi juga dialami oleh kota-kota kecil dan kabupaten. Pasar Sungai Tanduk 

merupakan salah satu pasar Kecamatan Kayu Aro yang dikelola oleh Kantor Pasar 

Kecamatan Kayu Aro, dengan luas pasar 100 x 50 m². Pasar Sungai Tanduk bisa 

dikatakan sebagai pasar tradisional yang banyak dikunjungi oleh masyarakat dari 

berbagai daerah di Kecamatan Kayu. Adapun jumlah pedagang sayur dan buah di 

Pasar Sungai Tanduk yang diperoleh dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kecamatan Kayu Aro yaitu pedagang sayur berjumlah 29 orang dan pedagang 

buah berjumlah 12 orang. Namun banyak juga pedagang-pedagang tanpa los yang 

berjualan dengan hanya menggelar dagangannya di jalan, terlebih pada pagi hari. 

Sehingga dapat diperkirakan jumlah pedagang sayur dan buah keseluruhan 

mencapai 41 orang atau lebih. 

Banyaknya jumlah pedagang dan pembeli menimbulkan problema 

tersendiri khususnya dalam permasalahan sampah, karena seperti yang telah 

diuraikan diatas permasalahan sampah akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya aktivitas manusia. Pada observasi awal, peneliti mengamati sarana 

penampung sampah yang ada disekitar pedagang sayur dan buah. Beberapa 

pedagang menyediakan sarana penampung sampah berupa kardus yang diletakkan 

disamping tempat dagangannya. Sementara banyak pedagang sayur dan buah 
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tidak menyediakan sarana penampung sampah sementara sampah hanya ditumpuk 

didepan, di pinggir atau dibelakang dagangannya. Sehingga nampak sampah 

berserakan dimana-mana bahkan sampai ke lorong-lorong tempat jalan 

pengunjung pasar. Kondisi ini akan semakin diperparah pada musim hujan 

dimana pasar terlihat kotor, becek, banyak genangan air karena saluran air banyak 

dipenuhi sampah organik dan menimbulkan bau tidak sedap. Berdasarkan data 

yang peneliti dapatkan dari Dinas Kebersihan Kecamatan Kayu Aro pada tahun 

2018, volume sampah yang dihasilkan yaitu sebesar 252 ton/minggu. Armada 

angkutan sampah yang disediakan oleh pemerintah daerah yaitu berjumlah 12 unit 

truk. 

Penanganan sampah merupakan permasalahan yang komplek, karena 

harus memperhitungkan sistem transportasi, penggunaan lahan, perkembangan 

masyarakat dan daerah serta kesehatan masyarakat. Penanganan yang dilakukan 

terhadap sampah yang ada lazimnya adalah dengan penumpukan, pengumpulan, 

dan pengangkutan ke tempat pembuangan akhir (TPA). Permasalahan yang sering 

timbul antara lain adalah semakin terbatasnya lokasi tempat pembuangan akhir 

tersebut (Bahar, 1986). Penanganan sampah tidak cukup hanya dilakukan oleh 

aparat pemerintah saja tetapi juga diharapkan keikutsertaan pihak swasta dan 

setiap rumah tangga, tentu saja dengan dukungan sarana dan prasarana yang 

memadai. Karena itu pengelolaan sampah pasar sangat tergantung pada kerja 

sama dan kesadaran setiap rumah tangga, swasta, pedagang dan pihak pemerintah 

untuk berpartisipasi dalam mengumpulkan, membawa dan menimbun sampah 

dengan koordinasi dan pengaturan tempat pembuangan sampah yang baik.  
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Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lihat, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai gambaran perilaku pedagang sayur dan 

buah dalam pengelolaan sampah pasar dilihat dari pengumpulan, pengangkutan 

dan pengolahan sampah di Pasar Sungai Tanduk Kecamatan Kayu Aro Kabupaten 

Kerinci. Maka judul penelitian ini adalah “Pengelolaan Sampah di Pasar 

Sungai Tanduk Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci”. 

B. Fokus Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, lokasi penelitian 

adalah Pasar Sungai Tanduk, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci. Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana perilaku pedagang sayur dan buah serta pengelola 

dalam pengelolaan sampah di pasar Sungai Tanduk Kecamatan Kayu Aro 

Kabupaten Kerinci. 

  Penelitian ini untuk mengetahui permasalahan pedagang sayur serta dalam 

mengelola sampah di Pasar Sungai Tanduk, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten 

Kerinci, dimana peneliti akan melakukan pengamatan dan mempelajari lebih 

dalam tentang pengelolaan sampah pedagang sayur dan buah serta pengelola di 

Pasar Sungai Tanduk, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari 

aspek perencanaan (Planning) ? 

2. Bagaimana pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari 

aspek pengorganisasian (Organizing) ? 

3. Bagaimana pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari 

aspek pelaksanaan (Actuating) ? 

4. Bagaimana pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari 

aspek pengawasan (Controlling) ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari aspek 

perencanaan (Planning). 

2. Pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari aspek 

pengorganisian (Organizing). 

3. Pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari aspek 

pelaksanaan (Actuating). 

4. Pengelolaan sampah di Pasar Sungai Tanduk ditinjau dari aspek 

pengawasan (Controlling). 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

dapat bermanfaat dan dapat memberikan masukan bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

yang terkait dengan pengelolaan sampah pasar. 

2. Untuk memberikan informasi bagi pedagang dalam upaya pengelolaan 

sampah pasar terutama dalam pengelolaan sampah sayur dan buah. 

3. Sebagai bahan masukan bagi dinas terkait selaku pengambil kebijaksanaan 

dalam pengelolaan sampah pasar dan tata kota. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 di Jurusan 

Geografi  FIS UNP 

.


